BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 responden di Kelas 5 SDN No.01

Tilongkabila, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut

1.

Pengetahuan siswa tentang PHBS terdapat 40% responden memiliki pengetahuan kurang,
40% dengan pengetahuan sedang dan 20% dengan pengetahuan baik sebelum dilakukan
simulasi permainan ular tangga

Setelah dilakukan simulasi permainan ular tangga pengetahuan siswa tentang PHBS
terdapat 66,7% memiliki pengetahuan baik, 13,3% dengan pengetahuan yang sedang dan
20% dengan pengetahuan kurang .

Ada pengaruh simulasi permainan ular tangga terhadap pengetahuan siswa tentang PHBS
dengan adanya perbedaan nilai pengetahuan sebelum dan setelah intervensi dengan 20
reponden memiliki pengetahuan baik, 4 responden memiliki pengetahuan yang sedang dan
6 responden memiliki pengetahuan kurang . Dari hasil uji hipotesis menggunakan Uji
Wilcoxon Test diperoleh nilai P value 0,000(< 0,05) yang berarti bahwa Ho ditolak. Artinya
terdapat pengaruh simulasi permainan ular tangga terhadap peningkatan pengetahuan siswa

tentang PHBS di SDN No.01 Tilongkabila.



5.2 Saran
1. Bagi Pihak Sekolah

Bagi pihak sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam usaha
meningkatkan pengetahuan siswa dengan menggunakan media permainan ular tangga
2. Bagi Pihak Masyarakat
Hasil dan kajian penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi tentang bagaiamana cara
mengembangkan kemampuan anak dengan permainan ular tangga untuk mencegah
menimbulkan ketidak tahuan anak tentang masalah kesehatan.
3. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan bagi mahasiswa terkait

media permainan ular tangga dalam meningkatkan pengetahuan anak.
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